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ABSTRAK 

 

Dini Rahmah Cahyaningsih. 2016. “Efektivitas Mengkudu (Morinda citrifolia 

L.) dan Wortel (Daucus carota) sebagai Hair Tonic Anti Ketombe”. Dosen 

Pembimbing Dra. Marwiyah, M.Pd. Skripsi. S1 Program Studi Pendidikan Tata 

Kecantikan, Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Semarang.  

 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk untuk melihat validitas 

produk hair tonic mengkudu dan wortel; 2) Untuk melihat tingkat efektivitas hair 

tonic mengkudu dan wortel sebagai anti ketombe. 

 Metode penelitian ini adalah metode ekspeimen. Objek dalam penelitian 

ini adalah hair tonic mengkudu dan wortel Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah produk hair tonic. Variabel terikat pada penelitian ini adalah efektivitas 

hair tonic mengkudu dan wortel sebagai anti ketombe; mutu dari produk hair 

tonic dilihat dari indikator indrawi; kandungan hair tonic berupa flavonoid. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasai, observasi, dan 

kuisioner. Teknik analisis data menggunakan deskriptif persentase dan uji t. 

  Hasil penelitian dengan nilai rata-rata sebelum perlakuan 19,33 sedangkan 

sesudah perlakuan 21,86. Berdasarkan hasil uji klinis yang dihitung dengan uji t 

diketahui P.Value (sig) sebesar 0,125 dengan α 0,05 maka 0,125>0,05 dari hasil 

tersebut dapat dilihat bahwa terdapat signifikansi yang artinya hasil eksperimen 

hair tonic mengkudu dan wortel sebagai hair tonic mengkudu dan wortel 

memiliki efektivitas sebagai anti ketombe. Hasil uji indrawi apabila dilihat nilai 

rata-rata pada setiap indikator yaitu warna 3,67; aroma 3,33; konsentrasi 4, maka 

hasilnya produk hair tonic berkualitas dan dapat digunakan pada kulit kepala. 

Untuk uji kesukaan yang dihitung dengan deskriptif persentase memiliki 

persentase sebesar 80% dengan kriteria “suka”, dari hasil tersebut terlihat bahwa 

konsumen menyukai produk hair tonic dari mengkudu dan wortel. 

Simpulan dari penelitian ini adalah 1) Berdasarkan hasil uji indrawi 

produk hair tonic berkualitas; 2) Berdasarkan hasil dari uji kesukaan, konsumen 

menyukai hair tonic mengkudu dan wortel ; 3) Berdasarkan data yang dihitung 

menggunakan uji t, menunjukkan terdapat efektivitas hair tonic sebagai anti 

ketombe. Saran: 1) Perlu adanya publikasi pada masyarakat luas bahwa mengkudu 

dan wortel memiliki kandungan yang dapat digunakan sebagai anti ketombe; 2) 

Bagi mahasiswa pendidikan tata kecantikan yang ingin melanjutkan penelitian ini, 

peneliti berharap keterbatasan pada penelitian ini dapat diatasi, dan memberikan 

inofasi dan menambah wawasan dalam pengetahuan bidang teknologi kecantikan;    

3) Bagi lembaga atau industri yang terkait dalam bidang kecantikan khususnya 

kosmetik perawatan rambut dapat menambah pengetahuan untuk diservikasi 

bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan kosmetik perawatan rambut.  

 

Kata Kunci: Hair Tonic, Mengkudu, Wortel, Anti Ketombe 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki kekayaan alam yang 

bermanfaat bagi kehidupan masyarakat, sebagai  contoh adalah tumbuh-

tumbuhan. Apabila diperhatikan lebih dalam, terdapat berbagai jenis tumbuhan 

yang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia,  baik untuk konsumsi 

sehari-hari, kesehatan ataupun kecantikan (baik untuk kulit maupun rambut). 

Namun berbagai jenis tumbuhan di Indonesia belum dapat dirasakan manfaatnya 

karena pengolahan berbagai tumbuhan ini belum optimal. 

Berbagai bahan alami dapat dimanfaatkan secara efektif oleh manusia 

apabila diolah dengan benar dan dilakukan secara optimal. Pengolahan bahan 

yang baik akan menghasilkan sebuah produk yang dapat digunakan sebagai 

sumber gizi, obat atau bahkan produk perawatan kecantikan. Jika diperhatikan 

lebih dalam, beberapa tumbuhan yang dapat diolah menjadi produk perawatan 

kecantikan adalah mengkudu, wortel, pisang, lidah buaya, serai, dll.  

Buah mengkudu merupakan buah yang tumbuh secara liar dan 

keberadaannya kurang dimanfaatkan oleh manusia. Apabila dilihat lebih jauh, 

buah mengkudu ini memiliki banyak manfaat untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit. Namun saat ini mulai banyak orang yang membuat jamu dari buah 

mengkudu untuk menyembuhkan penyakit. Selain itu, mengkudu sudah mulai 

dibuat kosmetik untuk rambut berupa shampoo ataupun serum penumbuh rambut.  
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Mengkudu mulai digunakan sebagai kosmetik perawatan rambut. 

Mengkudu pun dapat digunakan sebagai anti ketombe dengan memanfaatkan zat 

anti bakteri dan flavonoid. Meskipun sudah terdapat beberapa kosmetik yang 

dibuat menggunakan mengkudu, namun buah mengkudu belum dimanfaatkan 

untuk menghilangkan ketombe.  

Produk perawatan rambut yang dapat dibuat menggunakan mengkudu 

sebagai anti ketombe, produk tersebut seharusnya memiliki kandungan lain untuk 

perawatan rambut, seperti menguatkan rambut, ataupun dapat menguatkan 

kandungan mengkudu ini untuk menghilangkan ketombe. Kandungan untuk 

beberapa fungsi diatas dapat diperoleh dengan menambahkan bahan alami 

lainnya. 

Salah satu bahan alami yang dapat menguatkan kandungan mengkudu 

sebagai anti ketombe sekaligus dapat digunakan untuk menguatkan rambut adalah 

wortel. Wortel digunakan bersama dengan mengkudu karena mudah diperoleh 

juga keberadaan wortel yang masih jarang digunakan sebagai anti ketombe. 

Kandungan beta-karotena pada wortel yang dapat digunakan untuk menguatkan 

rambut, kemudian tedapat pula antifungi yaitu flavonoid yang dapat mengatasi 

ketombe. Bahan wortel dengan berbagai kandungan yang bermanfaat untuk 

rambut ini sesuai digunakan untuk penambahan bahan pada produk perawatan 

rambut.  

Semakin berkembangnya zaman, maka perawatan kecantikan juga semakin 

modern. Perkembangan pada bidang kecantikan dapat ditunjukkan dengan 

semakin banyaknya produk perawatan kecantikan kulit dan rambut. Namun, 
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perawatan rambut secara modern menggunakan bahan-bahan kimia yang kurang 

tepat akan menyebabkan kelainan pada rambut. Salah satu kelainan rambut ini 

adalah timbulnya ketombe. 

Ketombe merupakan pengelupasan kulit mati yang berlebihan di kulit 

kepala. Sel-sel kulit yang mati dan terkelupas merupakan kejadian alami yang 

normal bila pengelupasan itu jumlahnya sedikit. Namun demikian, orang yang 

mengalami pengelupasan tersebut secara terus menerus (kronis ataupun sekali-

sekali, pengelupasan dalam jumlah yang besar yang diikuti dengan pemerahan dan 

iritasi) (Smart, 2012:88). Ketombe dapat disebabkan oleh penggunaan kosmetik 

rambut yang berlebihan atau tidak sesuai untuk rambut. Perawatan rambut 

ketombe (dandruff), selain dapat diobati menggunakan bahan kimia, juga 

menggunakan bahan yang bersifat tradisional. Buah mengkudu dan wortel yang 

memiliki kandungan sebagai anti ketombe  dapat dibuat sebagai kosmetik untuk 

perawatan rambut semi tradisional. Namun, penggunaan bahan alami terkadang 

penggunaannya masih kurang praktis. Agar mengkudu dan wortel dapat 

digunakan untuk kosmetik rambut secara praktis, maka mengkudu dan wortel 

diekstrak dan dibuat sebagai hair tonic.  

Hair tonic merupakan kosmetik yang digunakan untuk perawatan rambut 

kering. Kosmetik perawatan ini berfungsi memberikan tonik atau kekuatan pada 

batang maupun akar rambut (Puspita Martha International Beauty School, 

2010:25). Hair tonic sebagai anti ketombe berfungsi untuk mengontrol ketombe 

dan merawat kulit kepala dengan menghambat dan mematikan populasi jamur 
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malassezia yang merupakan cikal bakal ketombe, memperlambat prolifera sel 

kulit kepala, dan mengurangi aktivitas kelenjar sebasea kulit kepala.   

Hair tonic dengan mengkudu dan wortel merupakan kosmetik semi 

tradisional. Mengkudu dan wortel digunakan sebagai bahan pembuat hair tonic 

karena, kedua bahan tersebut memiliki kandungan yang berfungsi sebagai anti 

ketombe. Hair tonic mengkudu dan wortel, selain sebagai anti ketombe juga 

berfungsi untuk memperbaiki kondisi kulit kepala dan rambut akibat adanya 

masalah ketombe.  Hair tonic dibuat sebagai zat aktif alami, tetapi dapat 

digunakan secara praktis dan tidak hanya dapat digunakan untuk satu kali pakai. 

Hair tonic dengan bahan alami ini lebih mudah untuk digunakan.  

Peneliti membuat hair tonic dari bahan alami yaitu mengkudu dan wortel, 

campuran dari bahan ini diharapkan lebih efektif untuk menghilangkan ketombe. 

Kosmetik dengan bahan alami ini dibuat dengan memperhatikan kepraktisan 

dalam penggunaannya, sehingga konsumen suka menggunakan kosmetik 

kecantikan dengan penggunaan yang lebih mudah dan praktis. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, peneliti tertarik dengan membuat judul skripsi 

“EFEKTIVITAS MENGKUDU (Morinda Citrifolia L.) DAN WORTEL 

(Daucus carota) SEBAGAI HAIR TONIC ANTI KETOMBE”.  

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas  maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1 Masyarakat masih kurang mengenal buah mengkudu sebagai bahan untuk 

perawatan rambut. 
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1.2.2 Banyaknya konsumen masih membutuhkan hair tonic yang memiliki 

fungsi lebih. 

1.2.3 Banyaknya masyarakat yang ingin menggunakan produk perawatan 

rambut anti ketombe tanpa menambah masalah kulit kepala dan rambut. 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk menyederhanakan 

serta membatasi ruang lingkup dalam penelitian, sehingga penelitian mudah 

dipahami. Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: 

1.3.1 Penelitian terbatas pada efektivitas mengkudu dan wortel yang dibuat 

sebagai hair tonic, dimana hair tonic ini berfungsi untuk menghilangkan ketombe. 

1.3.2 Penelitian hanya dilakukan kepada mahasiswa atau masyarakat yang 

memiliki ketombe kering. 

1.4 RUMUSAN MASALAH 

Adapun masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini berdasarkan 

latar belakang di atas adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimanakah validitas produk hair tonic mengkudu dan wortel? 

1.4.2 Bagaimanakah tingkat efektivitas hair tonic mengkudu dan wortel untuk 

anti ketombe?  

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1.5.1 Untuk mengetahui validitas produk hair tonic mengkudu dan wortel. 

1.5.2 Untuk mengetahui tingkat efektivitas hair tonic mengkudu dan wortel 

untuk anti ketombe. 
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1.6 MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.6.1 Bagi Mahasiswa 

Menyediakan informasi kepada mahasiswa Pendidikan Tata Kecantikan 

tentang pemanfaatan ekstrak buah mengkudu dan wortel sebagai bahan pembuat 

hair tonic. 

1.6.2 Bagi Perguruan Tinggi 

Memberikan sumbangan pemikiran dan menambah perbendaharaan pustaka 

bagi perguruan tinggi tentang pemanfaatan ekstrak buah mengkudu dan wortel 

menjadi suatu produk kecantikan yaitu hair tonic anti ketombe. Kemudian dapat 

disumbangkan pada kegiatan mahasiswa pada bidang kecantikan di Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) yang dapat diberikan kepada masanyarakat di sekitarnya. 

1.6.3 Bagi Masyarakat 

Memberikan wawasan pada masyarakat agar memiliki pengetahuan dalam 

pemanfaatan buah mengkudu dan wortel menjadi produk kecantikan, sehingga 

masyarakat lebih mengetahui bahwa buah mengkudu dan wortel tidak selalu 

dikonsumsi sebagai jus. 

1.7 PENEGASAN ISTILAH 

 Penegasan istilah dimaksudkan supaya tidak terjadi pengertian yang 

menyimpang dari judul “EFEKTIVITAS MENGKUDU (Morinda Citrifolia L.) 

DAN WORTEL (Daucus carota) SEBAGAI HAIR TONIC ANTI 

KETOMBE” 
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Oleh karena itu peneliti membatasi objek penelitian, penegasan istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.7.1 Efektivitas 

Efektivitas artinya keefektifan, dimana maksudnya adalah keadaan 

berpengaruh, kemanjuran, atau kemujaraban (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 

Efektivitas dalam penelitian ini dimaksudkan pada kemanjuran hair tonik 

mengkudu dan wortel untuk mengatasi masalah ketombe. 

1.7.2 Mengkudu 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mengkudu adalah pohon yang 

banyak manfaatnya, termasuk suku Rubiaceae, buahnya berwarna putih keruh 

berbentuk bulat sampai bulat telur, permukaannya berbenjol-benjol, berbiji 

banyak, daging buahnya yang masak lunakdan banyak mengandung air.  

Buah mengkudu yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah yang 

belum matang, sehingga buahnya belum keras dan kulitnya masih berwarna 

kehijauan. 

1.7.3 Wortel 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Wortel merupakan tanaman 

sayuran berakar pasak berdaging, berwarna kuning jingga, kaya akan zat gula, 

vitamin, dan garam mineral.  

1.7.4 Hair Tonic 

Menurut Tresna (2010:17) hair tonic merupakan kosmetika perawatan kulit 

kepala dan rambut yang digunakan setelah keramas atau kulit kepala dalam 
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keadaan bersih. Pada penelitian ini hair tonic digunakan untuk menghilangkan 

ketombe (medicated tonic). 

1.7.5 Anti Ketombe  

Anti adalah bentuk terikat melawan, menentang (Kamus Besar  Bahasa 

Indonesia). Sedangkan ketombe adalah pengelupasan kulit mati yang terjadi 

secara berlebihan pada kulit kepala (Widayanti, 2008:56).   
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 LANDASAN TEORI 

2.1.1 Mengkudu 

 Mengkudu memiliki nama latin Morinda citrifolia. Marga (genus) Morinda 

meliputi sekitar 50 hingga 80 spesies (Sjabana, 2002: 6). Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2012:900). 

Mengkudu adalah pohong yang banyak manfaatnya, termasuk suku 

Rubiaceae, buahnya berwarna putih keruh berbentuk bulat sampai bulat 

telur, permukaannya berbenjol-benjol, berbiji banyak, daging buahnya yang 

masak lunak dan banyak mengandung air, rasanya agak masam, digunakan 

sebagai obat pelaruh kencing dan dapat menurunkan tekanan darah tinggi, 

daunnya digunakan sebagai obat sakit perut, akar dan kulit batangnya 

mengandung zat warna merah yang dipakai dalam pembatikan; bengkudu; 

pace; kemudu; Morinda citrifolia 

Menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia dalam buku Tadjoedin (2002:6), 

ada dua jenis mengkudu. Jenis yang pertama adalah Morinda citrifolia. Mengkudu 

ini memiliki daun lonjong dan memiliki warna hijau yang mengkilap. Jenis kedua 

adalah Morinda eliptica, yang berdaun jorong atau elips. Panjang daun umumnya 

1,5 – 2 kali lebar daun. 

Menurut buku Tumbuhan Berguna Indonesia tulisan K. Hyene dalam buku 

Tadjoedin (2002:6) menyebutkan bahwa ada beberapa jenis mengkudu, antara lain 

Morinda Citrifolia, M. braceata, M. speciosa, M. elliptica, M. tinctoria, dan M. 

oleifera. Mengkudu merupakan jenis tanaman liar. Bagian-bagian pada tanaman 

mengkudu ini sering dimanfaatkan oleh masyarakat. Daun mengkudu sering 

digunakan sebagai pelengkap bumbu ikan pepes. Buahnya sering dikonsumsi 

begitu saja ataupun dibuat rujak. Akar dan kulit akarnya sering digunakan sebagai 
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obat penawar gangguan pada perut. Kemudian bagian akarnya digunakan 

sebagai pewarna kain batik (soga). 

Buah mengkudu merupakan buah majemuk, dengan bentuk yang lonjong 

dan memiliki diameter hingga 10 cm. Buah mengkudu ini berbonggol, permukaan 

tidak teratur, berdaging, buah muda berwarna hijau, semakin tua menjadi 

kekuningan hingga putih transparan, daging buah berbau tidak sedap.  

Buah mengkudu sendiri sudah banyak dimanfaatkan sebagai obat. 

Pemanfaatan buah mengkudu sendiri sebagai salah satu tanaman obat alternatif 

sudah sejak tahun 1995. Dan pada tahun 1999 mulailah muncul industri 

pengolahan sari buah mengkudu.  

2.1.1.1 Kandungan Buah Mengkudu 

Mengkudu merupakan buah makanan bergizi lengkap. Zat nutrisi yang 

dibutuhkan tubuh, seperti protein, vitamin, dan mineral tersedia dalam jumlah 

cukup pada buah dan daun mengkudu. Selenium, salah satu mineral yang terdapat 

pada mengkudu, merupakan antioksidan yang hebat (Tilong, 2012 : 221). 

Mengkudu mengandung terpenoid. Zat yang membantu dalam proses 

sintesis organik dan pemulihan sel-sel tubuh. Mengkudu juga mengandung zat 

antibakteri yang dapat mematikan bakteri penyebab infeksi, seperti Pseudomonas 

aeruginosa, Protens morganii, Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis dan 

Escherichia coli. ( Tilong, 2012 : 221-222). 

Peneliti memanfaatkan kandungan scolopetin yang memiliki kandungan 

antibakteri, anti jamur, dan anti flamasi yang terdapat di dalam buah mengkudu 

sebagai bahan untuk perawatan kecantikan pada rambut.  
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Buah mengkudu memiliki banyak sekali kandungan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat. Oleh sebab itu, tidak heran banyak orang yang 

memanfaatkannya sebagai obat tradisional. Buah mengkudu ini juga dikenal 

sebagai obat untuk penyembuhan pada penyakit degenartif, seperti: kanker, tumor, 

ataupun diabetes. 

Menurut Tilong (2012: 226) Mengkudu berkhasiat meningkatkan daya 

tahan tubuh, menormalkan tekanan darah, melawan tumor dan kanker, 

menghilangkan rasa sakit. Mengkudu juga berkhasiat sebagai antiperadangan, dan 

anti alergi, anti bakteri, mengatur siklus suasana hati (mood), mengatur siklus 

tubuh dan lain-lain.  

Buah mengkudu saat ini sudah banyak diproduksi menjadi beberapa produk 

untuk perawatan rambut yang sudah dipasarkan. Beberapa produk tersebut seperti: 

a. Shampoo 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.  Shampoo penghitam 

rambut Gambar 2. Shampoo anti 

rontok 

Sumber:www.mab-

produkwanita2u.blogspot.comSumber:www.

hesta1stopbeauty.com 

 

 

http://www.mab-produkwanita2u.blogspot.com/
http://www.mab-produkwanita2u.blogspot.com/
http://www.hesta1stopbeauty.com/
http://www.hesta1stopbeauty.com/
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b. Serum Rambut 

 

Gambar 3. Serum penumbuh rambut 
Sumber:www.wanitamelayu.com 

2.1.1.2 Mengkudu yang Dibuat sebagai Hair Tonic 

Hair tonic yang dibuat menggunakan ekstrak mengkudu yang dibuat dari 

buah mengkudu dengan kriteria sebagai berikut : buah  mengkudu belum masak, 

buah memiliki kulit yang berwarna putih kehijauan, daging buah keras, dan buah 

mengkudu tidak beraroma tidak sedap. 

 

 

Gambar 4. Mengkudu  

Dokumentasi Pribadi (2016) 

2.1.2 Wortel 

Menurut Tilong (2012:138) wortel adalah tumbuhan biennial ( siklus hidup 

12-24 bulan) yang meyimpan karbohidrat dalam jumlah besar untuk tumbuhan 

tersebut berbunga pada tahun kedua. Batang bunganya tumbuh setinggi sekitar 1 

m dengan bunga berwarna putih. Sedangkan menurut Astawan (2008:144), wortel 

http://www.wanitamelayu.com/
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merupakan salah satu komoditas horticultural yang berasal dari kelompok sayuran 

yang memiliki potensi sebagai sumber vitamin A. 

Menurut botanis, wortel dapat dibedakan atas beberapa jenis. Diantaranya, 

wortel jenis imperator, yakni wortel yang memiliki umbi akar berukuran panjang 

dengan ujung meruncing dan rasanya kurang manis. Wortel jenis canthenang, 

yakni wortel yang memiliki umbi akar berbentuk bulat panjang dan rasanya 

manis. Wortel jenis nantes, yakni wortel kombinasi dari jenis wortel imperator  

dan canthengan. Umbi akar wortel berwarna khas orange (Tilong. 2012: 139). 

Menurut Astawan (2008:144), varietas wortel yang paling banyak ditanam 

di Indonesia adalah varietas hibrida yang benihnya masih banyak di impor dari 

luar negeri. Varietas hibrida ini memiliki ukuran yang besar dan umur panen yang 

panjang. Beberapa varietas hibrida yang dikenal adalah red sky, terracotta, dan 

red judy. 

2.1.2.1 Kandungan Wortel  

Wortel merupakan tanaman yang dikategorikan sebagai sumber vitamin A 

dengan kandungan sedang (1.000 – 20.000 mkg per 100 gram) (Astawan, 

2008:146).  Menurut Tilong (2012:140) wortel adalah beta-karotena yang berguna 

membantu sistem kekebalan, system pencernaan, saluran pernapasan, serta 

membangun gigi, rambut, dan tulang yang kuat.  
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Tabel 1. Komposisi Gizi per 100 Gram Wortel 

 

Sumber : Depkes RI (1995), dalam Astawan (2008:146) 

Di Indonesia wortel digunakan untuk memenuhi sumber pangan sayur bagi 

masyarakat. Namun, akhir-akhir ini wortel diketahui mengandung banyak 

memilik senyawa kimia. Saat ini, pemanfaatannya tidak hanya dikonsumsi 

sebagai bahan pangan sayur saja, tetapi juga dapat digunakan sebagai obat. 

Berberapa penyakit atau gangguan kesehatan dapat diatasi menggunakan wortel 

menurut Tilong (2012:144-145), diantarnya adalah: 1) Mengatasi kejang jantung, 

2) Menyembuhkan eksem, 3) Mengobati cacing kremi, 4) Menyembuhkan mata 

minus, 5) Mengatasi hipertensi, 6) Mengatasi demam pada anak, 7) 

Menyembuhkan luka bakar, 8) Menyembuhkan batuk. 

Produk perawatan rambut dengan bahan herbal saat ini sudah banyak 

berkembang  dipasaran. Beberapa produk perawatan rambut dengan bahan herbal 

dibuat menggunakan bahan wortel. Berikut produk perawatan rambut dipasaran 

yang terbuat dari bahan wortel adalah: 

 

Kandungan Gizi Jumlah 

Energi (kkal) 36 

Protein (gr) 1 

Lemak (gr) 0, 6 

Karbohidrat (gr) 7, 9 

Kalsium (mg)     45  

Fosfor (mg) 74 

Besi (mg) 1 

Total Karoten (mkg) 7125 

Vitamin B (mg) 0,04 

Vitamin C (mg) 18 

Serat pangan (gr) 1 

Abu (gr) 0, 6 

Air (gr) 89, 9 
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a. Shampoo 

 

Gambar 5. Shampoo untuk menguatkan akar rambut 
Sumber : www.sentralkosmetik.com 

b. Masker rambut 

 

Gambar 6. Masker untuk melembabkan rambut 
Sumber : www.lazada.co.id 

 

2.1.2.2 Jenis Wortel yang Digunakan untuk Membuat Hair Tonic  

Wortel terdapat beberapa jenis dan wortel yang digunakan untuk membuat 

hair tonic merupakan jenis nantes, yang memiliki kriteria : wortel memliki bentuk 

yang tidak terlalu besar, pangkal wortel berbentuk bulat besar dan tidak berbentuk 

meruncing pada bagian ujungnya, kulit tipis, memiliki rasa yang lebih manis.   

 

 

 

http://www.sentralkosmetik.com/
http://www.lazada.co.id/
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Gambar 7. Wortel jenis nantes 

Sumber : www.benihtani.com 

Hair tonic yang dibuat menggunakan kandungan dari buah mengkudu 

dengan kandungan flavonoid dan scopoletin yang dicampur dengan wortel yang 

memiliki kandungan flavonoid dan vitamin A diharapkan dapat menghilangkan 

ketombe sekaligus menguatkan rambut, karena efek dari adanya ketombe pada 

kulit kepala dapat membuat rambut rontok. Selain ketombe pada kulit kepala 

hilang karena adanya kandungan flavonoid dan scopoletin, rambut rontok sebagai 

akibat adanya ketombe dapat hilang menggunakan kandungan vitamin A dari 

wortel.  

2.1.3 Rambut 

Rambut manusia terbentuk dari beberapa zat. Zat paling dominan pada 

rambut adalah protein, pada rambut protein ini disebut dengan keratin. Rambut 

sendiri merupakan sesuatu yang keluar dari dalam kulit yang berbentuk seperti 

benang tipis.  

2.1.3.1 Pembagian Rambut 

Rambut pada manusia terdapat pada beberapa tempat pada bagian tubuh 

manusia, Rambut yang terdapat bada manusia pun memiliki jenis yang berbeda-

beda, berikut pembagian rambut menurut Tresna (2010:7) terbagi atas 3 jenis, 

yaitu:  
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a. Rambut Panjang, yaitu rambut yang tumbuh di atas kulit kepala. Rambut 

panjang ini berumur antara 2 sampai dengan 4 tahun. 

b. Rambut Pendek, yaitu rambut pendek yang tumbuh pada bagian alis, lubang 

hidung, dan ujung pada kelopak mata. Rambut ini berumur antara 4-5 bulan. 

c. Rambut Vellus/Lanugo, yaitu rambut yang tumbuh pada kulit diseluruh bagian 

tubuh. Rambut ini lemas dan pendek. 

 

Namun, menurut Bariqina (1999:6), menurut ukurannya, rambut dapat 

digolongkan menjadi beberapa jenis yaitu: 

a. Rambut panjang 

 Rambut panjang tumbuh pada kulit kepala, wajah laki-laki (janggut, kumis, 

jambang), ketiak dan daerah kemaluan. Rambut yang tumbuh di kulit kepala 

selain berfungsi untuk melindungi kepala dari benturan dan sinar matahari juga 

sebagai mahkota/perhiasan serta membentuk bingkai bagi wajah. 

b. Rambut pendek 

 Rambut pendek terdapat pada alis mata, bulu mata, dan bulu hidung. Alis mata 

dan bulu mata menambah keindahan dan garis warna pada wajah. Rambut alis 

melindungi mata dari kotoran dan debu-debu.  

c. Rambut lanugo/vellus 

 Rambut lanugo adalah rambut yang tumbuh secara halus, lemas, dan pendek-

pendek (kecil-kecil). Rambut ini tersebar pada seluruh tubuh kecuali pada 

bibir, telapak tangan, dan kaki.Rambut lanugo/vellus terlihat jelas 

pertumbuhannya pada pipi, dahi, tengkuk, dan tangan. Rambut-rambut halus 

ini berwarna pirang muda karena tidak berpigmen dan tidak mempunyai 

medulla/sum-sum rambut. Rambut-rambut lanugo membantu menguapkan 

keringat. 

 

Berdasarkan pembagian jenis rambut diatas dapat disumpulkan bahwa 

terdapat 2 jenis rambut yang tumbuh pada manusia, yaitu: 

a. Rambut panjang, yaitu rambut yang tumbuh pada kulit kepala. Umur pda 

rambut panjang ini antara 2 sampai 4 tahun, dan dapat memiliki fungsi untuk 

kepala dari benturan. 

b. Rambut pendek, yaitu rambut pada bagian bulu mata, lubang hidung dan pada 

ujung kelopak mata.  

c. Rambut vellus/lanugo, yaitu rambut-rambut halus yang tumbuh pada seluruh 

tubuh manusia, seperti pada lengan, pipi, dahi, dan punggung.  
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2.1.3.2 Proses Pertumbuhan Rambut 

Rambut manusia secara terus menerus akan mengalami pertumbuhan, 

rambut akan semakin panjang. Pada proses pertumbuhan ini pun terdapat proses 

istirahat yang kemudian rambut akan rontok dan digantikan dengan pertumbuhan 

rambut yang baru.   

Rostamailis (2009:22) menyatakan bahwa pertumbuhan rambut mengalami 

pergantian melalui 3 fase: yaitu fase pertumbuhan (anagen), fase istirahat 

(katagen) dan fase kerontokan (telogen), baru kemudian dimulai lagi dengan fase 

anagen yang baru. Lama masing-masing fase pun berbeda-beda, fase anagen 

lamanya berkisar antara 2-5 tahun dan rata-rata 3 tahun atau 1000 hari. Walaupun 

kadang-kadang  ada   yang   sampai   lebih   dari   10   tahun,   sehingga 

rambutnya bisa lebih dari 1 (satu) meter panjangnya. Fase katagen singkatsaja 

hanya beberapa minggu. Sedangkan  fase  telogen  rata-rata  berkisar  100  hari. 

 

Menurut Tresna (2010:9-10) siklus pertumbuhan rambut terdiri dari tiga 

fase. Proses pertumbuhan rambut ini terdiri dari: 

a. Masa tumbuh (anagen), yaitu rambut tumbuh karena bertambah banyaknya sel-

sel umbi rambut secara mitosis. Masa ini dimulai proses pembentukan folikel 

yang berasal dari epidermis ke arah dalam menuju lapisan dermis, diikuti proses 

keratinisasi hingga terbentuk rambut. Lamanya ±1000 hari, atau antara 2-6 tahun.    

b. Melewati masa pergantian atau masa peralihan (katogen), yaitu selaput dan 

jaringan ikat sekitar kandung rambut di daerah umbi rambut menebal, papil 

rambut mengeriput sehingga umbi rambut tidak lagi memperoleh makanan yang 

menyebabkan rambut tidak tumbuh lagi. Masa ini berlangsung antara 2-3 minggu. 

c. Masa istirahat (telogen), yaitu papil rambut yang mengeriput selama masa 

katogen akan berkembang kembali. Umbi rambut terbentuk di sekeliling papil 

rambut dan rambut tumbuh kembali. Masa telogen berlangsung 3-4 bulan atau 

sekitar 100 hari. Dengan kembalinya fase anagen, rambut lama atau rambut gada 

(clubbed hair) yang berada di bagian atas kandung rambut terdorong lepas oleh 

tumbuhnya rambut baru. 

 

Sedangkan, menurut Puspita Martha International Beauty School (2010:11) 

siklus pertumbuhan rambut terdiri atas tiga fase, yaitu: 

a. Fase pertama disebut fase anagen, yaitu fase di mana rambut tumbuh secara 

aktif. Fase ini berlangsung antara 2 hingga 4 tahun. 
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b. Fase kedua disebut fase katagen. Fase yang kadang disebut dengan fase transisi 

ini merupakan masa di mana rambut berhenti tumbuh namun aktivitas pada 

dermal papilla masih berjalan yang berlangsung ‘hanya’ 15 hingga 20 hari. 

c. Fase ketiga adalah fase telogen. Pada fese ini berlangsung antara 90 sampai 

120 hari. Pada fase inilah rambut berhenti dengan total, termasuk aktivitas pada 

dermal papilla. Ketika berada dalam fase telogen, rambut “tua” yang sudah tidak 

tumbuh akan terdorong keluar oleh rambut “muda”.  

 

Menurut beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

siklus pertumbuhan rambut terdiri dari: 

a. Fase anagen (pertumbuhan), fase rambut tumbuh secara aktif.  

b. Fase katagen (peralihan), pada fase ini rambut berhenti tumbuh namun 

aktivitas pada dermal papilla masih berjalan. 

c. Fase telogen (istirahat/kerontokan), pada fase ini aktivitas pada rambut dan 

dermal papilla berhenti secara total.  

2.1.3.3 Jenis Kulit Kepala dan Rambut 

Kulit kepala dan rambut manusia memiliki jenis yang berbeda-beda, 

sehingga perawatan rambut ataupun kulit kepala manusia akan berbeda-beda 

sesuai dengan jenis rambut dan kulit kepalanya. Perbedaan jenis kulit kepala 

rambut ini harus diketahui agar perawatan yang akan dilakukan tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan jenis kulit kepala dan rambut yang dimiliki oleh setiap 

manusia. Berikut ini merupakan uraian jenis kulit kepala dan rambut manusia 

menurut beberapa ahli.  

Menurut Tresna (2010:11) jenis kulit kepala dan rambut terdiri dari: 

a. Kulit kepala dan rambut normal 

1) Ciri-ciri kulit kepala normal yaitu kelenjar palit bekerja dengan normal, dapat 

menghasilkan sebum atau minyak untuk melumasi kulit kepala dan rambut 

dengan normal.  

2) Ciri-ciri rambut normal yaitu daya elastis 20%, jika diraba lembut dan halus, 

bercahaya, dan mudah ditata. 
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b. Kulit kepala dan rambut kering 

1) Ciri-ciri kulit kepala kering yaitu kelenjar palit kurang giat bekerja, dan kurang 

menghasilkan sebum untuk melumasi kulit kepala dan rambut.  

2) Ciri-ciri rambut kering yaitu bersuara bila dipegang, penampilan gersang dan 

kaku, warna pirang/kemerahan/cahaya pudar, rambut tipis, rapuh, ujung rambut 

berbelah, dan sering ditumbuhi ketombe atau sindap. 

c. Kulit kepala dan rambut berminyak 

1) Ciri-ciri kulit kepala berminyak yaitu kelenjar paling sangat giat bekerja dan 

dapat menghasilkan sebum secara berlebihan.  

2) Ciri-ciri rambut berminyak  yaitu rambut tumbuh lebat, sangat elastis 40%-

50%, selalu basah dan lengket, serta sering ditumbuhi ketombe atau sindap 

basah. 

d. Rambut Glassy 

Rambut glassy adalah rambut yang mempunyai selaput cuticula sangat 

tebal.  

1) Tanda rambut glassy yaitu kaku dan tegar, sukar basah, proses peresapan obat 

sangat lama, dan sukar disasak. 

 

Puspita Martha International Beauty School (2010:14) menyatakan tentang 

empat jenis rambut yang terdiri dari: 

a. Rambut normal yaitu jenis rambut yang memiliki sebum yang jumlahnya 

normal, sehingga rambut tidak tampak kering ataupun berminyak. Rambut yang 

normal biasanya belum pernah mengalami proses pewarnaan, pengeritingan, atau 

pelurusan secara permanen. Selain iturambut berjenis normal biasanya lebih 

mudah diatur dan terlihat sehat serta berkilau. 

b. Rambut kering karena dehidrasi. Ciri khas fisik dari rambut jenis ini adalah 

terlihat kusam, kemerahan, sukar diatur, mudah patah dan gampang kusut 

terutama ketika dalam kondisi kering. 

c. Rambut berminyak.  Rambut jenis ini biasanya terlihat mengilat karena minyak 

kusam, lepek, dan tampak kotor. 

d. Rambut kombinasi. Rambut jenis ini biasanya memiliki kulit kepala yag 

cenderung berminyak dengan helaian atau batang rambut yang kering, terutama di 

bagian ujung. Terkadang ujung-ujung rambut bercabang dan kemerahan. 

 

Widayanti (2008:11-14), berpendapat bahwa rambut memiliki jenis yang 

bermacam-macam, yaitu: 

a. Rambut halus, rambut jenis ini mengandung cukup pelembab disetiap 

bagiannya sehingga tidak kering dan kasar. 

b. Rambut kasar, rambut jenis ini strukturnya terasa kasar apabila dipegang, 

mudah sekali menjadi kusut dan mudah sekali tersangkut dimana mana. 
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c. Rambut kering, rambut kering dapat diartikan sebagai rambut yang kusam dan 

tidak terlihat berkilau. 

d. Rambut berminyak, ciri dari rambut ini adalah permukaannya yang lembab, 

cepat kotor dan kadang jika tidak rajin dirawat rambut akan cepat menjadi bau. 

e. Rambut berketombe, ciri rambut berketombe adalah kulit kepala terasa gatal, 

tampak putih putih seperti serpihan kapur pada rambut yang sangat mengganggu 

kecantikan. 

f. Rambut rontok, terjadi pada rambut dengan keadaan akar yang tidak kuat. 

g. Rambut bercabang atau pecah, jenis rambut ini mempunyai ujung yang 

bercabang cabang seperti dahan pohon. 

h. Rambut normal, adalah rambut yang tidak ada masalah, cerah, segar, mudah 

diurus dan diatur. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis 

rambut umumnya terdiri atas: 

a. Rambut Normal 

Rambut normal ini merupakan rambut yang tidak memiliki masalah, yautu 

memiliki jumlah sebum yang normal, sehingga rambut tidak kering ataupun 

berminyak. 

b. Rambut kering 

Rambut kering ini disebabkan kerena terjadi dehidrasi pada rambut, ciri-ciri 

pada rambut kering diantaranya, rambut terlihat kusam, sukar diatur, mudah 

kusut, dan sering ditumbuhi oleh ketombe atau sindap. 

c. Rambut berminyak 

Rambut berminyak ini kulit kepala menghasilkan sebum yang berlebihan. 

Permukaan rambut lembab dan mudah bau, rambut tampak berminyak dan lepek. 

2.1.3.4 Kelainan Kulit kepala dan Rambut 

Setiap orang memiliki jenis kulit kepala dan rambut yang berbeda, sehingga 

masalah yang dimiliki rambut pun akan berbeda-beda. Kemajuan pada bidang 

teknologi pada bidang kecantikan saat ini semakin berkembang, sehingga terdapat 
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berbagai macam bentuk perawatan dan kosmetik rambut yang disesuaikan dengan 

kondisi rambut seseorang. Pengetahuan tentang kelainan kulit kepala dan rambut 

akan mempermudah sesorang untuk dapat memilih bahan, alat, cara perawatan 

dan kosmetik yang dibutuhkan oleh kondisi rambut. 

Menurut Tresna (2010:12) terdapat beberapa kelainan kulit kepala 

diantaranya yaitu : 

a. Sindap kering (Pityriasis Sicca) yaitu terjadi karena pembentukan lapisan 

tanduk yang berlangsung sangat cepat sehingga lapisan ini mengelupas 

membentuk sisik. 

b. Sindap basah (Pityriasis Steodeos) merupakan kelainan kulit yang menahun 

ditandai dengan terjadi bercak-bercak yang berwarna kelabu karena penumpukan 

zat tanduk. 

c. Kurap (Tinea Capitis) yaitu kelainan ini terjadi karena infeksi jamur. Dapat 

menyebabkan rambut mudah patah dan getas antara akar dan batang rambut. 

d. Kadas (Tinea Favasa) yang disebabkan infeksi jamur tertentu, gejalanya adalah 

terbentuknya keropeng-keropeng (crustak). Kadas atau favas dapat menyebabkan 

kebotakan permanen. 

e. Cutil (Vertitis Gyrata) yaitu kulit kepala berlipat-lipat sehingga menimbulkan 

gambaran seperti papan gilasan. Kelainan ini disebabkan kulit kepala terlalu luas 

dan tebal, karena jaringan ikat di bawah kulit sangat jarang sehingga kulit tidak 

sempurna. 

f. Ros kepala (Dermatitis Seborrhoica) yaitu terjadi karena peradangan menahun, 

kulit menjadi merah dan tertutup sisik. Sisik ini dapat berlemak, basah atau 

kering. 

g. Kebotakan (Alopecia). Kebotakan disebabkan kerontokan rambut. Kerontokan 

rambut dapat terjadi sewaktu masa katagen/peralihan atau masa anagen/siklus 

pertumbuhan rambut. 

 

Bariqina (1999 : 13-19) menyatakan bahwa kelainan-kelainan pada rambut 

dan kulit kepala secara garis besar dapat dibedakan menjadi kelainan dan penyakit 

yang menular dan kelainan yang tidak menular.  

Kelainan Rambut yang Menular 

a. Ketombe/sindap/dandruff 

b. Ringworm (Tinea) 

c. Pediculosis capitis 

d. Scabiosis 

e. Piedra 
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Kelainan Rambut yang Tidak Menular 

a. Canities atau Poliosis 

b. Kebotakan (Alopecia) 

c. Alergi 

d. Cutis Veritis Gyrata 

e. Dermatitis seborrhoica 

f. Psoriasis 

g. Hirsutisme (Hypertrichosis) 

h. Hypotrichosis 

i. Trichoptilosis 

j.  Penyakit mutiara (Trichorrexis nodosa) 

k. Trichoclasia 

l. Pili anulati (Ringed hair) 

m. Pili torti 

n. Monilethrix 

o. Trichonodosis 

p. Triholillomania 

 

Berdasarkan beberapa pendapat, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

berbagai macam kelainan kulit dan rambut pada manusia yang dapat digolongkan 

ke dalam kelainan rambut yang menular dan kelainan rambut yang tidak menular. 

Kelainan rambut ini berdasarkan penggolongannya, yaitu: 

1. Kelainan rambut yang tidak menular 

a) Ros kepala (Dermatitis Seborrhoica) yaitu terjadi karena peradangan, kulit 

menjadi merah dan tertutup sisik.  

b) Cutil (Vertitis Gyrata) yaitu kulit kepala berlipat-lipat sehingga 

menimbulkan gambaran seperti papan gilasan. Kelainan ini disebabkan 

kulit kepala terlalu luas dan tebal. 

c) Kebotakan (Alopecia). Kebotakan disebabkan kerontokan rambut. 

Kerontokan rambut terjadi pada masa peralihan dan pertumbuhan. 
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2. Kelainan rambut yang menular 

a) Sindap kering (Pityriasis Sicca) yaitu lapisan tanduk terjadi karena 

pembentukan lapisan tanduk, kemudian lapisan ini mengelupas 

membentuk sisik. 

b) Sindap basah (Pityriasis Steodeos) merupakan kelainan kulit yang ditandai 

dengan terjadi bercak-bercak karena penumpukan zat tanduk. 

c) Kurap (Tinea Capitis) yaitu kelainan ini terjadi karena infeksi jamur. 

Dapat menyebabkan rambut mudah patah dan getas antara akar dan batang 

rambut. 

d) Kadas (Tinea Favasa) yang disebabkan infeksi jamur tertentu, gejalanya 

adalah terbentuknya keropeng-keropeng (crustak). Kadas atau favas dapat 

menyebabkan kebotakan permanen. 

Berdasarkan kelainan-kelainan rambut yang telah dijelaskan diatas, kelainan 

rambut yang digunakan sebagai objek penelitian adalah kelainan rambut sindap 

kering atau yang biasa disebut dengan ketombe kering.  

Ketombe adalah pengelupasan kulit mati yang berlebihan di kulit kepala. 

Sel-sel kulit mati yang terkelupas merupakan kejadian alami yang normal bila 

pengelupasan itu jumlahnya sedikit. Namun, ada orang yang mengalami 

pengelupasan secara terus-menerus (kronis ataupun sekai-sekali, pengelupasan 

dalam jumlah yang besar yang diikuti dengan pemerahan dan iritasi) (Smart, 

2012:88). 

Kesehatan dan keindahan rambut tidak dapat dipisahkan dari kesehatan kulit 

kepala. Menurut Santosa (2002:35) gangguan ini termasuk dermatitis seboroik, 
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contohnya adalah gangguan ketombe (dandruff). Kulit terasa sangat gatal jika 

kurang dijaga kebersihannya. Kulit kepala yang berkeringat menjadi lembab 

ketika kurang dijaga kebersihannya.  

Menurut Widayanti (2008:56-57) ketombe adalah pengelupasan sel kulit 

mati yang terjadi secara berlebihan pada kulit kepala. Sebenarnya proses 

pengelupasan kulit mati pada kulit kepala memang wajar terjadi. Pengelupasan 

sel-sel kulit mati tersebut merupakan hal alamiah seperti halnya rambut rontok, 

yang jadi masalah adalah bila jumlahnya berlebihan atau terus menerus diikuti 

dengan iritasi dan kemerahan.   

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ketombe merupakan 

pengelupasan sel kulit mati yang berlebihan pada kulit kepala, dan ketombe dapat 

terjadi karena kebersihan kulit kepala yang kurang terjaga. Jenis ketombe pun ada 

beberapa macam, sehingga cara perawatan rambut dengan jenis ketombe yang 

berbeda pun tidak akan sama.  

Perawatan yang berbeda dilakukan untuk mengatasi ketombe kering, dan 

sebelum mengatasi ketombe kering perlu dicermati terlebih dahulu ciri-ciri 

ataupun penyebab dari ketombe kering. Menurut Rostamailis (2008:28) Sindap  

kering  dapat  dilihat  dengan tanda  yaitu  adanya  sisik-sisik berwarna  putih  

hingga  kuning  dan  kehitam-hitaman,  mengkilat  serta kering pada kulit kepala. 

Akibat dari sindap kering ini adalah sangat gatal, rambut rontok karena terganggu 

pertumbuhannya. Ketombe ini disebabkan oleh jamur yang jatuh dari atas kepala 

atau pindahan dari sisi rambut, maka ketombe tersebut akan berkembang biak. 
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Gambar 8.  Ketombe kering pada rambut 

Sumber : www.ciricantik.com 

Setelah diketahui ciri-ciri dari ketombe kering, untuk dapat mengatasi 

ketombe kering perlu diketahui pula penyebab dari ketombe kering. Pengetahuan 

tentang penyebab terjadinya ketombe kering dibutuhkan penanganan terhadap 

ketombe kering dapat dilakukan secara benar dan ketombe kering dapat 

dihilangkan secara maksimal. Berikut ini merupakan beberapa penyebab dari 

ketombe kering, yaitu:  

1. Kulit kepala yang terlalu kering 

2. Kurangnya nutrisi pada kulit kepala 

3. Keramas yang dilakukan terlalu sering atau terlalu jarang 

4. Penggunaan kosmetik yang berlebihan, atau kosmetik yang tidak cocok pada 

kulit kepala 

5. Dermatitis (radang kulit) sensitivitas oleh produk perawatan rambut tertentu 

atau pewarna rambut 

Perawatan terhadap ketombe kering dapat dilakukan dengen beberapa cara 

yaitu dengan menggunakan shampoo, creambath ataupun hair tonic. Hair tonic 

sebagai produk perawatan rambut pun terdapat beberapa macam, yaitu untuk 

pertumbuhan rambut, untuk mencegah kerontokan dan juga untuk membersihkan 

http://www.ciricantik.com/
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ketombe. pada penelitian hair tonic akan digunakan untuk mengatasi adanya 

ketombe pada kulit kepala. 

2.1.4 Hair tonic Mengkudu dan Wortel untuk Rambut Berketombe  

Semakin Berkembangnya zaman produk perawat rambut semakin banyak 

dengan berbagai manfaat yang disesuaikan dengan masing-masing kondisi rambut 

seseorang. Salah satu produk perawatan yang saat ini sering digunakan oleh 

wanita untuk merawat kesehatan kulit kepala dan rambut selain shampoo adalah 

hair tonic. Berikut ini merupakan uraian dari beberapa ahli, yaitu:  

Menurut Tresna (2010:17) hair tonic merupakan kosmetika perawatan kulit 

kepala dan rambut yang digunakan setelah keramas atau kulit kepala dalam 

keadaan bersih. Cara penggunaannya, hair tonic diteteskan pada kulit kepala, 

kemudian dipijit-pijit sehingga cairan meresap dan merata. Manfaat hair tonic, 

antara lain: a) Merangsang pertumbuhan rambut, b) Mencegah kerontokan 

rambut, c) Menghilangkan ketombe (medicated tonic). 

Hair tonic anti ketombe sendiri merupakan hair tonic yang berfungsi untuk  

mengontrol ketombe dan merawat kulit kepala dengan menghambat dan 

mematikan populasi jamur Malassezia yang merupakan cikal bakal ketombe, 

memperlambat prolifera sel kulit kepala, dan mengurangi aktivitas kelenjar 

sebasea kulit kepala. Hair tonic sebagai anti ketombe dapat dibuat menggunakan 

bahan kimia dan juga bahan alami. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

bahan alami untuk membuat hair tonic yang berfungsi sebagai anti ketombe, yaitu 

dibuat dari buah mengkudu dan wortel.  
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Penggunaan dua bahan tersebut, mengkudu dan wortel sebagai bahan 

campuran alami pada pembuatan hair tonic anti ketombe yang dilakukan oleh 

peneliti dimaksudkan agar khasiat dari hair tonic tersebut dapat secara meksimal 

mengurangi ketombe. Adapaun cara pembuatan hair tonic dapat dilakukan 

melalui beberapa proses, sehingga dapat dihasilkan produk hair tonic yang baik 

menggunakan bahan alami.  

2.1.4.1 Proses Pembuatan Hair tonic 

Proses pembuatan hair tonic mengkudu dan wortel dapat dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

2.1.4.1.1 Persiapan Alat 

Tabel 2. Peralatan dalam Pembuatan Hair tonic dari Ekstrak Buah 

Mengkudu dan Wortel 

No Nama Alat Spesifikasi Kegunaan  

1. Timbangan digital 

 
 

Berbahan kaca Untuk meninmbang bahan padat 

2. Gelas ukur 

 
 

Berbahan kaca Untuk mengukur jumlah bahan cair 

yang digunakan 

3. Kertas saring (8×12 

cm)/lembar 

 
 

 

Berbahan kertas 

dengan tekstur 

halus 

Untuk menyaring ekstrak sehingga 

tidak terdapat partikel dalam cairan 
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2.1.4.1.2 Persiapan bahan 

a. Pemilihan bahan 

 Buah mengkudu 

 Pilih buah yang belum masak 

 
Gambar 9. Buah mengkudu siap digunakan 

Dokumentasi Pribadi (2016) 

 Cuci buah mengkudu 

 
Gambar 10. Pencucian buah mengkudu 

Dokumentasi Pribadi (2016) 

No Nama Alat Spesifikasi Kegunaan  

4. Pengaduk  Berbahan kayu Untuk mengaduk cairan sehingga hair 

tonic tercampur secara homogen 

5. Baskom  Berbahan plastik Untuk tempat air panas 

6. Cawan stainless 

steel 

 
 

Berbahan 

stainless steel, 

dengan ukuran 

lebih kecil 

Untuk mencampur bahan pembuat hair 

tonic 

 

7.  Wadah tertutup 

 
 

Berbahan plastik Untuk melakukan ekstrasi pada 

mengkudu dan wortel 
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 Potong-potong daging buah mengkudu, ketebalan 3 mm dan lebar 2 cm 

 
Gambar 11. Mengkudu yang dipotong 

Dokumentasi Pribadi (2016) 

Wortel 

 Pilih wortel jenis nantes 

 
Gambar 12. Wortel siap digunakan 

Dokumentasi Pribadi (2016) 

 Kupas kulit wortel 

 
Gambar 13. Wortel setelah dikupas 

Dokumentasi Pribadi (2016) 

 Cuci wortel 

 
Gambar 14. Pencucian wortel 

Dokumentasi Pribadi (2016) 
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 Potong wortel dengan ketebalan 2 mm 

 
Gambar 15. Wortel yang telah dipotong 

Dokumentasi Pribadi (2016) 

 

b. Pembuatan ekstrak sebagai bahan utama 

 Ekstrak buah mengkudu 

Tabel 3. Penyusutan Jumlah Bahan Mengkudu 

Bahan mentah 
Bahan 

dipotong 

Ekstrak mengkudu sebelum 

disaring 

Ekstrak 

mengkudu 

setelah disaring 

Mengkudu 4 bauh 

250 gram 
120 gram 

Mengkudu120 gram+ alkohol 

70 % 120ml = 120 ml 
80 ml 

 

 Ekstrak wortel 

Tabel 4. Penyusutan Jumlah Bahan Wortel 

Bahan mentah 
Bahan 

dipotong 

Ekstrak wortel sebelum 

disaring 

Ekstrak wortel 

setelah disaring 

Buah wortel 2 

buah 125 gram 
100 gram 

Wortel 100 gram + alkohol 

70% 100 ml = 100 ml 
80 ml 

 

c. Persiapan bahan tambahan 

 Aqudes 

Air yang berasal dari penyulingan air murni. Aquades digunakan untuk 

melarutkan campuran bahan pembuat hair tonic. 

 Menthol 

Menthol memiliki bentuk kristal panjang. Menthol pada pembuatan hair 

tonic ini berfungsi untuk mengontrol aroma pada pada bahan alami yang 
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digunakan oleh peneliti yaitu bahan mengkudu dan wortel, selain itu 

menthol pada hair tonic ini memberikan kesan dingin pada kulit ketika 

digunakan. 

2.1.4.1.3 Pembuatan Hair Tonic 

Pada tahap ini campurkan air dengan methol. Pada wadah yang berbeda 

campurkan ekstrak buah mengkudu dan wortel, sambil diaduk hingga bahan larut. 

Kemudian masukkan campuran ekstrak pada wadah yang berisi air dan menthol, 

campurkan sedikit demi sedikit dan aduk hingga tercampur secara homogen. 

Hilangkan alkohol yang terdapat di dalam campuran hair tonic tersebut dengan 

cara memanaskan campuran hair tonic di atas air yang telah mendidih.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Proses pembuatan hair tonic mengkudu dan wortel 
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2.1.4.1.4 Pengemasan 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari pembuatan hair tonic buah mengkudu 

dan wortel. Pada tahap ini dilakukan dengan memasukkan hair tonic pada botol 

sprayer, sehingga hair tonic mudah untuk digunakan. 

2.2 KERANGKA BERFIKIR 

Buah mengkudu merupakan buah yang banyak terdapat di daerah-daerah 

tropis, terutama di Indonesia. Keberadaan mengkudu sudah tidak asing sebagai 

obat tradisional. Mengkudu ini dikenal memiliki banyak manfaat pada setiap 

bagian tanaman mengkudu, terutama pada bagian buahnya yang mampu 

mengatasi berbagai penyakit. Saat ini, buah mengkudu juga sudah banyak 

digunakan untuk perawatan rambut, seperti rambut rontok ataupun rambut 

berketombe. Kandungan mengkudu yang mampu mengatasi ketombe pada rambut 

ini adalah senyawa scolopetin.  

Di Indonesia, wortel terkenal sebagai tanaman yang dikonsumsi sebagai 

sayur atau buah. Wortel dapat tumbuh pada daerah dataran tinggi. Wortel yang 

banyak terdapat di Indonesia merupakan varietas hibrida. Saat ini wortel telah 

sering digunakan untuk perawatan rambut, terutama untuk menguatkan rambut, 

karena vitamin A yang terkandung di dalam wortel. Kandungan pada wortel yang 

dapat digunakan untuk mengatasi ketombe adalah flavonoid. 

Hair tonic merupakan sediaan rambut yang biasa digunakan unntuk 

perawatan rambut secara kering. Sediaan rambut ini biasa digunakan untuk 

mengatasi rambut rontok atau menguatkan akar rambut. Namun, sekarang telah 

banyak pula hair tonic yang digunakan sebagai anti ketombe. Dalam penelitian ini 
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hair tonic dibuat menggunakan ekstrak mengkudu dan wortel sebagai anti 

ketombe.  

Hair tonic yang dibuat menggunakan ekstrak mengkudu dan wortel ini 

diharapkan dapat menghilangkan ketombe secara efektif. Mengkudu dan wortel 

dibuat dalam bentuk hair tonic, agar penggunaannya lebih praktis dan penggunaan 

kosmetik dari bahan alami ini mudah untuk digunakan. 

Kerangka Berfikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFEKTIFITAS MENGKUDU (Morinda citrifolia L.) DAN WORTEL (Doucus carota) 

SEBAGAI HAIR TONIC ANTI KETOMBE  

 

Proses Pembuatan Hair tonic 

1. Pemilihan buah mengkudu dan wortel (sortir) 

2. Melakukan ekstraksi buah mengkudu dan wortel dengan cara maserasi 

3. Pencampuran bahan, terdapat 2 fase: 

a. Fase air (dengan adanya pemanasan) 

b. Fase alkohol (tanpa adanya pemanasan) 

4. Pengemasan produk 

Bahan Aktif : 

1. Ekstrak Mengkudu 

2. Ekstrak Wortel 

Bahan Tambahan : 

Alkohol, Menthol, Air 

suling/aquades 

Alat dan Lenan : 

Wadah stainless steel, 

pengaduk, timbangan, kertas 

saring, gelas ukur, botol. 

Hasil Olahan 

Campuran Bahan 

Mengkudu dan 

Wortel 

Uji 

Kesukaan  Uji 

Indrawi 

Uji Laboratorium 

Hasil Akhir 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat diambil simpulan dan 

saran sebagai berikut : 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Hasil uji indrawi yang dinilai oleh 3 orang panelis ahli menunjukkan nilai rata-

rata dari indikator warna 3,67 yang berarti berkualitas, aroma 3,33 yang berarti 

berkualitas, dan konsentrasi cairan hair tonic 4 yang berarti sangat berkualitas. 

Hasil uji kesukaan yang dinilai menggunakan deskriptif persentase pada 

masing-masing indikator warna dengan persentase 82% kriteria “sangat suka”, 

aroma dengan persentase 52% kriteria “tidak suka”, konsentrasi cairan dengan 

persentase 84% kriteria “sangat suka”, kesan pemakaian dengan persentase 

90% kriteria “sangat suka”, penggunaan hair tonic dengan persentase 82% 

kriteria “sangat suka”, hair tonic pada kulit kepala dengan persentase 91% 

kriteria “sangat suka”.  

5.1.2 Hasil uji signifikansi untuk mengetahui efektivitas hair tonic mengkudu dan 

wortel sebagai anti ketombe menunjukkan bahwa P.Value (sig) sebesar 0,125 

dengan α = 0,05 dan df = 11, maka tingkat signifikan lebih besar dari nilai α 

(0,125 > 0,05). Nilai diatas menunjukkan adanya efektivitas hair tonic sebagai 

anti ketombe. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan selama proses penelitian maka 

penulis ingin memberi saran sebagai berikut :  

5.2.1 Perlu adanya publikasi pada masyarakat luas bahwa mengkudu dan wortel 

memiliki kandungan yang dapat digunakan sebagai anti ketombe. 

5.2.2 Bagi mahasiswa pendidikan tata kecantikan yang ingin melanjutkan 

penelitian ini, peneliti berharap keterbatasan pada penelitian ini dapat diatasi 

dan penelitian ini dapat memberikan informasi yang bagi mahasiswa 

ataupun secara umum, juga memberikan inofasi dan menambah wawasan 

dalam pengetahuan bidang teknologi kecantikan. 

5.2.3 Bagi lembaga atau industri yang terkait dalam bidang kecantikan khususnya 

kosmetik perawatan rambut dapat menambah pengetahuan untuk diservikasi 

bahan alami yang dapat digunakan dalam pembuatan kosmetik perawatan 

rambut, buah mengkudu dan wortel pun dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

dalam pembuatan kosmetik terutama bagi perawatan rambut.  
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